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Dengan dimasukkannya permasalahan peningkatan peranan perempuan dalam Garis-garis Besar Haluan
Negara, jelas bahwa sesungguhnya perempuan mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama
dengan laki-laki untuk ikut serta dalam segala kegiatan pembangunan. Perlu digarisbawahi bahwa
perempuan bukan hanya memiliki hak yang sama dalam pembangunan, tetapi juga kewajiban yang sama
dengan laki-laki dalam melaksanakan dan menikmati pembangunan.

Dalam kenyataannya, meskipun iklim yang dikembangkan pemerintah memberikan banyak peluang
sekaligus kewajiban pada perempuan untuk aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan pembangunan, faktor-
faktor kultural dan pandangan sebagian kelompok masyarakat tertentu masih menghambat pengembangan
perempuan tersebut. Faktor penghambat tersebut mencakup faktor yang berasal dari luar, maupun dari
dalam, seperti 'konsep diri' dan persepsi perempuan itu sendiri terhadap peran dan kedudukannya.

Dilandasi permasalahan dan situasi-kondisi seperti di atas, akan sangat bermanfaat bila dapat diperoleh
gambaran dari perempuan sendiri, khususnya perempuan muda (yang tentunya masih memiliki peluang
besar untuk mengembangkan dirinya) mengenai aspirasi, harapan-harapan, dan gambaran masa depan yang
dicita-citakannya, bagaimanaia melihat dan mengolah aspirasi tersebut dalam keterkaitan dan saling
pengaruhnya dengan berbagai aspek kehidupannya, serta bagaimanaia kemudian menampilkan dirinya.
Melaui penelitian mengenai hal tersebut, akan dipahami secara lebih mendalam hal-hal berkaitan dengan
aspirasi perempuan, faktor-faktor yang mempengaruhinya (peluang dan kendala), serta bagaimana
perempuan mengambil keputusan dan mengaktualisasikan aspirasinya.

Penelitian ini mengambil subyek perempuan muda (usia 25-35 tahun) yang bekerja penuh di suatu instansi
formal, dengan posisi staf pelaksana atau lebih tinggi, dengan kemungkinan pengembangan posisi.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan metode pengambilan data wawancara mendalam.
Walau penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, untuk mengungkap data dari dasar, dan tidak
dimaksudkan untuk meninjau atau menguji teori/hipotesis tertentu, sebagai |andasan berpikir peneliti
mencoba mengutip pandangan psikologi humanistik tentang manusia (Maslow dan Allport, 1961) peranan
sosialisasi terhadap kepribadian dan aspirasi perempuan (Bern, 1967), kepribadian perempuan yang
relasional (Miller; 1976, 1984 dan Surrey, 1984). Berikut ini dikemukakan integrasi dari kerangkateori yang
digunakan, yang sekaligus merupakan kerangka kerja penelitian mengenai aspirasi perempuan.
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